






A. Latar Belakang 
Tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab 2 pasal 3 
menjelaskan tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang mengamanahkan 
bahwa “Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Berdasarkan tujuan dan fungsi 
tersebut, terdapat dua hal penting yang harus diwujudkan oleh lembaga 
pendidikan. Yang pertama yaitu pengembangan kemampuan, dan yang kedua 
pengembangan dalam membentuk watak (Barnawi & M.Arifin, 2012:45). 
Berdasarkan uraian diatas, pengembangan kemampuan dapat dikaitkan 
dengan proses transfer pengetahuan, sedangkan pengembangan watak berkaitan 
dengan proses transfer nilai kepada siswa. Hasil akhir dari transfer pengetahuan 
ini lebih mengarah kepada kualitas akademik sehingga nantinya akan 
menghasilkan siswa yang cerdas. Sedangkan hasil akhir dari transfer nilai adalah 
terbentuknya lulusan yang khusnul khuluq atau berakhlak mulia yang nantinya 
akan menghasilkan siswa yang berkarakter. Namun dalam praktiknya dilapangan, 





mengedepankan aspek pengetahuan (kognitif) dan lebih sering mengabaikan 
aspek karakter (afektif) (Wiyani, 2013:13). 
Mengatasi hal ini pada tahun 2013, kurikulum 2013 lahir sebagai jawaban 
dari tantangan mengenai pengembangan pembentukan karakter  menggantikan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan. Perubahan ini dilakukan sebagai 
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Salah satu bentuk perubahan yang 
ada didalamnya adalah penggunaan metode pembelajaran yang aktif berdasarkan 
nilai-nilai budaya bangsa. Hal ini  dilakukan untuk membentuk daya saing dan 
karakter bangsa yang sesuai dengan Instruksi presiden Nomor 1 Tahun 2010 
tentang percepatan pelaksanaan prioritas pembangunan nasional. 
Fokus dari pengembangan kurikulum 2013 ini adalah pembentukan 
kompetensi dan karakter berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 
diaktualisasikan sebagai bentuk pemahaman terhadap konsep yang telah dipelajari 
secara kontekstual (Mulyasa, 2014:65).  Mengacu kepada Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 diatas, Wamendiknas mengungkapkan bahwa karakter seorang anak 
dibentuk mulai dari fitrah  yang diberikan ilahi yang selanjutnya membentuk 
perilaku dan jati diri (Maksudin, 2013:124). Hal ini menandakan bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter dalam upaya untuk menanamkan nilai-nilai 
kebaikan penting dilakukan sedini mungkin. 
Transformasi atau penataan kembali pendidikan nasional Indonesia dimulai 
dengan menempatkan kembali karakter sebagai hal yang esensial dalam 
pendidikan nasional berdampingan dengan intelektualitas yang tercermin dalam 





dipenuhi dan diatasi dengan karakter yang kuat dan tangguh. Dengan demikian, 
pengembangan intelektualitas bukanlah satu-satunya hal yang harus diperhatikan 
dalam dunia pendidikan. Pengembangan karakter siswa juga sangat penting dan 
utama dalam sistem pendidikan nasional Indonesia. 
Kebijakan mengenai Penguatan Pendidikan karakter telah tertuang dalam 
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 yang menyatakan bahwa 
Penguatan Pendidikan Karakter atau disingkat PPK adalah program yang dibuat 
oleh pemerintah untuk memperkuat karakter siswa. Program ini merupakan 
gerakan pendidikan dibawah tanggung jawab satuan pendidikan yang dilakukan 
melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga. Dalam 
pelaksanaannya program ini membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak mulai 
dari satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat yang merupakan tripusat 
pendidikan. 
Saroni (2013:107) menyatakan bahwa lingkungan dengan kondisi yang 
kondusi adalah lingkungan yang sesuai untuk sebuah proses pendidikan. Dalam 
hal ini sekolah merupakan lingkungan yang ideal, karena sekolah mengarahkan 
seluruh kegiatan kearah yang positif. Setiap sekolah dan setiap jenjang pendidikan 
memiliki budaya sekolah serta strategi yang berbeda dalam menginternalisasikan 
proses pendidikan karakter agar dapat tercapai dengan baik. Sehingga sekolah 
yang merupakan bagian dari lingkungan memiliki peranan yang sangat penting.  
Didukung dengan adanya gerakan Penguatan Pendidikan Karakter atau 
disingkat PPK. Gerakan ini menjadi salah satu agenda Nawacita No 8 yaitu 





bertaqwa, nasionalis, tangguh, mandiri, dan memiliki keunggulan bersaing secara 
global untuk mempersiapkan generasi emas 2045. Penguatan pendidikan karakter 
ini sesuai dengan yang sudah diterapkan di SDN Sumbersari 1, dengan model 
sekolah berbasis karakter yang sudah dilakukan oleh sekolah bahkan sebelum 
dicanangkannya program PPK. Pendidikan akhlak/karakter menjadi perhatian 
utama dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 1 
november 2017 dengan pihak sekolah, SDN Sumbersari 1 merupakan salah satu 
sekolah yang sudah melaksanakan program penguatan pendidikan karakter di 
Kota Malang. Dalam prosesnya terdapat penambahan waktu dalam kegiatan 
sekolah yang dimanfaatkan untuk penanaman pembentukan karakter. Selain itu, 
SDN Sumbersari 1 juga dikenal oleh masyarakat sebagai sekolah yang memiliki 
pendidikan karakter yang baik yang melaksanakan pendidikan karakter melalui 
kegiatan pembentukan budaya sekolah melalui kegiatan pembiasaan yang baik. 
Disamping itu, penanaman pendidikan karakter melalui contoh tindakan juga 
lebih ditekankan oleh seluruh warga sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, dan 
staff sekolah, sehingga siswa dapat mencontoh keteladanan dari lingkungan 
disekitar mereka. 
Berdasarkan ulasan diatas, penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Kaimuddin dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter 
Dalam Kurikulum 2013”namun dengan fokus yang berbeda. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kaimuddin menggunakan metode penelitian kepustakaandimana 
penelitian menggunakan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. 
Sehingga riset yang dilakukan membatasi kegiatan hanya pada bahan-bahan 





Penelitian lain yang juga relevan yaitu penelitan yang dilakukan oleh 
Akhmat Yunus dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses 
Pembelajaran Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Madinah Kebumen Tahun 
2014”. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada fokus penelitian yang lebih 
mendiskripsikan implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. 
Sehingga, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeksripsikan 
implementasi program penguatan pendidikan karakter.Melalui penelitian ini dapat 
diketahui bagaimana cara pengimplementasian nilai-nilai karakter melaluikegiatan 
pembentukan budaya di SDN Sumbersari 1. Sehingga peneliti mengambil judul 
penelitian “Analisis Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Budaya Di SDN 
Sumbersari 1”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui budaya 
sekolah di SDN Sumbersari 1 ? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penguatan pendidikan 
kakarakter melalui budaya sekolah di SDN Sumbersari 1? 
3. Bagaimana upaya-upaya yang ditempuh oleh sekolah untuk mengatasi 
kendala yang muncul dalam pelaksanaan PPK melalui budaya sekolah di 







C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Mendiskripsikan bagaimana proses pelaksanaan penguatan pendidikan 
karakter melalui budaya sekolah di SDN Sumbersari 1. 
2. Mendiskripsikan apa saja kendala yang dihadapi dalam proses pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah di SDN 
Sumbersari 1. 
3. Mendiskripsikan apa saja upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi 
kendala-kendala yang muncul dalam pelaksanaan PPK melalui budaya 
sekolah di SDN Sumbersari 1. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritik : 
 Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
tambahan wawasan mengenai pendidikan karakter, serta untuk lebih 
memahami teori-teori dalam dunia pendidikan khususnya tentang program 
penguatan pendidikan karakter melalui budaya di sekolah. 
2. Secara Praktis : 
a. Bagi sekolah 
1) Memberikan deskripsi sejauh mana implementasi pendidikan 





2) Memberikan gambaran bagi sekolah dalam mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam merumuskan dan membuat program kegiatan 
sekolah. 
 
b. Bagi guru 
1) Memberikan gambaran sejauh mana internalisasi pendidikan 
karakter melalui budaya disekolah. 
2) Memberikan wawasan kepada guru dalam menumbuhkan karakter 
siswa melalui budaya disekolah. 
c. Bagi siswa 
1) Memberi informasi nilai-nilai karakter yang dikembangkan melalui 
budaya di sekolah. 
2) Memberikan gambaran kegiatan pembudayaan dalam berlaku, 
bersikap, dan berucap sesuai dengan nilai-nilai karakter yang baik. 
d. Bagi Peneliti 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pelatihan 
penerapan teori-teori yang telah didapatkan di bangku perkuliahan. 
Serta menambah wawasan mengenai pentingnya pendidikan karakter 








Berdasarkan penjelasan yang sudah dibahas dalam latar belakang dan
identifikasi masalah di atas ada beberapa masalah yang perlu untuk diteliti dan 
dikaji. Namun, karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan maka penelitian 
ini akan dibatasi pada proses implementasi program penguatan pendidikan 
karakter yang dilakukan melalui kegiatan pembentukan budaya yang dilakukan di 
sekolah. Dengan mengambil sampel dari 2 kelas yang terdiri dari 1 perwakilan 
kelas rendah yaitu kelas 1 dan 1 perwakilan dari kelas tinggi yaitu kelas 4. 
Penelitian ini lebih terfokus pada lima nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong-
royong, dan integritas yang menjadi kelima nilai utama dalam program penguatan 
pendidikan karakter yang menjadi prioritas di SDN Sumbersari 1. 
F. Definisi Operasional
1. Penguatan Pendidikan Karakter : Program pendidikan di sekolah untuk
memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah
pikir, dan olah raga dengan dukungan pelibatan publik dan kerja sama antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat yang merupakan bagian dari Gerakan
Nasional Revolusi Mental (GNRM).
2. Budaya Sekolah : Sekumpulan tradisi, nilai, dan norma yang dilakukan dan
dibangun sejak lama oleh seluruh warga sekolah yang berkaitan dengan
seluruh aktivitas personel sekolah.
